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ABRSTRACT

Yam (Dioscorea spp) are important crap plants widely cultivated in Papua Province, where farmér:
maintain many named landraces, Nevertheless, little is kown about their diversity and species identity. The study
was fo identifi of marfological character af vam germplasm in Papua, Fourty twe accession af yam ,sf.{.’l"!?!;rﬂfl‘a'lﬂ]'
collection were planted af Merauke and Jayapura Experimental Statian of Papua Assesment Station for dgriculiural
Technology from September 2008 to June 20019, Result showed that the diversity of stem cross-section shape at hise
was dominated by round and quadrangular with 29 and 9 accession, respectively, whereas the stem cross-section
shape at base of square and octagonal sach two accession. Twining direction of stem dominated hy climbing to the
left or clockwise. Leaf shape dominated by cordate with 23 accession, petiole colour dominated by green and
brownish green consist of 18 and 8 accession, resvectively. Petiole colour which all green with purple both end,
consist af five accession. Distatce henveen  lohes commonly intermediate and six accession which fave not
meastrable distance.

Keywards: Dioscorea spp, germplasm, stem morphology, leaf morphology, Papua

ABSTRAK

Gembili (Dioscorea sppl merupakan tanaman fanamat penting vang hanvak dibndidavakan di Provinsi
Papua, dimana petani bamvak memelitara tamaman vang diberi nama landrace. Namun demikian, sedikit yang
diketahni tentang keanckaragaman dan ideniitas spesies mereka, Penelitian ini bertujnan untuk mengidentifikasi
karakier morfologi plasma nutfah gadung di Papua. Empat pulih dua aksesi koleksi plasma ruifal gembili ditanan
di Kebun Percobaan Merauke dan Jayapura Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Papua sejak Seprember 2008
sampai Juni 2009. Hasil penelitian menunjukkan keragaman bentuk penampang batang pada bagian pangkal
didominasi bulat dan segi empat dengan 29 dan 9 aksesi masing-masing, sedangkan bemiuk penampang harang
pada pangkal bujur sangkar dan segi delapan masing-masing dua aksesi. Arah melilit hatang didominasi dengan
memanjat ke kiri atou searalt jarnm jam. Bentuk daun didontinasi cordata dengan 23 aksesi, warna tangkai daun
didominasi warna hijau dan hijau kecoklatan terdiri dari 18 denr 8 aksesi secara berurutan. Warna tangkai daun
yang semuamva hijan dengan wngu i kedua wjungnya, terdivi dari lima aksesi. Jarak antar lobus wnmmnya
menengah dan enam aksesi yang jaraknva tidak terukur,

Kata kunci : Dioscorea spp, plasma mutfah, morfologt hatang, morfologi daun, Papua

PENDAHULUAN dan domestikasi gembili (Asiedu et al.,
1997). Penyebaran spesies tanaman pada
suatu  wilayah berkembang berdasarkan
respon spesifik dari suatu spesics terhadap
karateristik edapik, sejarah pemanfaatan
lahan, dan alih fungsi hutan (McDonald er
al., 2008),

Gembili (Dioscorea spp.) merupakan
sumber pangan utama pada beberapa
wilayah tefpencil di Asia Tenggara, Afrika
Barat, Pasifik Selatan dan wilayah tropis
Amerika, ~dimana pada wilayah-wilayah
tersebut juga merupakan pusat keragaman
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Di Indonesia gembili ditemukan pula
di beberapa wilayah di Jawa maupun luar
Jawa dengan berbagai ragam dan jenisnya.

Salah satu wilayah di Indonesia yang
memiliki keragaman gembili yang cukup
tinggi adalah Papua, utamanya pada wilayah
perbatasan antara Indonesia dan Papua New
Guinea. Gembili merupakan sumber pangan
utama bagi penduduk yang bermukim pada
wilayah perbatasan tersebut.

Gembili  termasuk dalam famili
Dioscoreaceae genus Dioscorea. Genus ini
meliputi £ 600 spesies dan sekitar
50-60 species vyang telah dibudidayakan
sebagai sumber makanan dan obat-obatan
(Norman et al., 1995). Namun hanya sekitar
12 species yang secara ekonomi dapat
digunakan sebagai sumber pangan (Coursey,
1976).

Secara umum  umbi  gembili
mengandung karbohidrat 15-38 %, protein
1.0-3,8%. dan lemak 0,03-12%, serta
sejumlah senyawa-senyawa asam amino
penting (asam aspartal, asam glutamat,
alanin, dan fenil alanin), mineral-mineral
(kalsium, fosfor, dan magnesium), dan
vitamin (asam askorbat, beta karoten,
tiamin. dan riboflavin). Selain itu juga umbi
gembili mengandung alkaloid (sapogenin)
yang dapat digunakan sebagai bahan obat-
obatan dan juga banyak digunakan pada
kegiatan-kegiatan yang menyangkut bidang
kefarmasian (Degras, 1993).

Beragamnya jenis gembili
merupakan suatu peluang untuk
mendapatkan gembili yang memiliki potensi
produksi umbi yang tinggi dan ketahanan
terhadap hama dan penyakit. Asicdu ef al.,
(1998) menyatakan bahwa prinsip utama
dalam perbaikan sifat genetik dari gembili
adalah meningkatkan produksi umbi per unit

areal dan unit waktu serta resistensiya
terhadap serangan penyakit _ (mis;
antraknosa, virus, dan busuk akar) dan hama -
(mis: nematoda). Demikian pula dapat.
mempermudah konsumen

pada  karakteristik umbi (mis; ukuran,
bentuk, kualitas rasa, dan daya simpan). ,

Program-program perbaikap plasma-
nutfah  diawali dengan evaluasi plasina i
nutfah dari berbagai sumber, selanjitnye’ -
genotipe yang diinginkan
sebagai tetua dalam proses hibridisasi.
(Craufurd ef al, 2001). Berdasarkan hal: .

diidentifikasi

tersebut  maka  dilakukan  identilikasi
beberapa plasma nutfah gembili, khususiya
yang tersebar di Papua. Penyebaran tertinggi
plasma nutfah gembili di Papua ditemukan
di Kabupaten Merauke dan Jayapura.
Langkah awal dari kegiatan ini adalah
mengidentifikasi keragaan sifat morfologi
batang dan daun dari beberapa aksesi
gembili di Papua, yang telah dikoleksi di
Kebun  Percobaan  Balai  Pengkajian
Teknologi Pertanian Papua.

BAHAN DAN METODE

Identifikasi plasma nutfah gembili
dilaksanakan di Kebun Percobaan BPTP
Papua pada tahun 2008/2009. Sebanyak
42 aksesi gembili yang akan diidentifikasi
sifat-sifat morfologisnya antara lain sifat
morfologi batang dan daun. Identifikasi
tersebut mengacu pada diskriptor plasma

nutfah gembili yang dikeluarkan oleh
International  Plant  Genetic  Resources
Institute (1997). Kode klasifikasi

herdasarkan sifat morfologi batang dan daun
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Klasifikasi Berdasarkan Sifat Morfologi Batang dan Daun.

Sifat Mor t‘oingl Kriteria

Batang 7
Wigor batang 3 (rendah), 5 (sedang), 7 (tinggi) .
Arah putaran batang | imemanjat kekiri}, 2 (memanjat ke kanan) S Tl
Tinggi batang 1{<2m), 2 (2-10 m), 3 (>10 m) o
Warna batang I (hijau), 2 (hijau keunguan), 3 (hijau kecoklatan, 4 (coklat tua), 5 (ungu), dan 99

(lainnya) . ' =

Dhameter batang {cm) Diukur 15 em di atas pangkal batang A
Panjang internode (cm) Dnukur pada internode | m di atas panLka] h;mng . 2

Bentuk batang

Daun

Warma daun

Warna tulang daun
{permukaan atas)
Warna tulang daun
i permukaan bawah)
Bentuk daun

Bentuk wjung daun
Jarak antar lobe
Panjang petiole
Warna petiole

1 {kekuningan), 2 (hijau muda), 3 (hijau tua), 4 (hijau keunguan), 5 :ungu;, d1n W

{lamnya) L

I (kekuningan). 2 (hijau), 3 {ungn muda), 4 (ungu), dan BN
90 (lainnyva)

I (kekuningan), 2 (hijau), 3 (ungu muda), 4 {ungu), dan

99 (lainnya)

I {owval}, 2 (jantung), 3 (jantung memanjang), 4 (jantung melebar), 5
memanjang), & (anak panah melebar), 7 (menjari), dan 99 (lainnya)....
| (tumpul), 2 (runcing), 3 (terbelah), dan 99 {lainnya)

| (tidak dapat divkur), 5 (sedang), dan 9 (sangat lebar),...........
1 {=3cm), 2 (6-9cm) 3 (=10cm)

| {semua hijau pangkal ungu), 2 (semug hijau pertemuan urat daun ungu), 3 (semua
hijau Kedua ujungnya ungu, 4 (semua hijau keunguan pangkal ungu), 5 (semua hijau
Keunguan pertemuan ural daun ungu), 6 (semua hijan keunguan kedua ujungnya
ungu), 7 (hijau), 8§ (ungu), 9 (hijau kecoklatan), 10 (coklat), || {coklat tua), 99
{lainnya)

{anak’ panah
 [Gambar 1) .

(Ciambar 2)

A A

Gambar |. Bentuk daun (IPGRI,1997)

A

Gambar 2, Jarak antar lobe (IPGREI, 1997)
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HASIL

Karakteristik morfologi batang

Secara umum keadaan morfologi
batang antara aksesi yang berasal dari
Jayapura dan Merauke relatif sama, kecuali
pada wamma batang, diameter batang,
panjang internode, dan bentuk batang sedikit
mengalami  perbedaan. Di  Merauke
ditemukan adanya aksesi vang memiliki
warna batang hijau kecokelatan sedangkan
di Jayapura tidak ditemukan. Ditemukan
pula bahwa panjang internode aksesi vang
berasal dari Merauke lebih pendek (6ecm-
I lem) dibandingkan dengan internode vang
berasal dari Jayapura (9-17cm). Sedangkan
bentuk batang persegi delapan (octagonal)
hanya ditemukan pada aksesi yang berasal
dari Jayapura (Tabel 2).



Tabel 2. Keragaan Morfologi Batang dan
Daun Gembili yang Berasal Dari
Kabupaten Merauke Dan Jayapura
Tahun 2009.

Keragaan morfologi

Daerah asal
Merauke Jayapura

Balang -
Wigor batang 3,57 2 el
Arah putaran batang 1;2 2
Tinggi batang 2 2
Warna batang L2038 1525
Digmeter batanp (cm) 0.2-0,6em  0.2-13cm
Panjang internode (cm) -1 kem 0-17em
Bentuk batang rast | 2:3.4
Daun__ . I
Warna daun 2,3.4 1,2, 3
Warna tulang daun 23 1.2
(permukian atas)
Warna tulang daun 1,23 123
(permukaan bawah)
Bentuk daun FoAa F
Bentuk ujung daun 1,2 2
Jarak antar lobe 1,353 | I T
Panjang petiole 1,2.:3 ;255
Warna petiole 1,23, % 23095,
B9 7

Pada Tabel 3, menunjukkan bahwa ke -42
aksesi yang dikoleksi memiliki karakter
batang yang beragam. Berdasarkan. pada
vigor batang diperoleh 47% dari 42 aksesi,
vang memiliki vigor batang yahg finged,. .
selebihnya sedang dan rendah  demgan
persentase masing-masing’ 38% dan.15%.
Sementara arah putaran batang’ - yand
dominan  adalah  memanjat ke - “ kirt,
(Clockwise) terdiri atas 38 aksési atfu_'t_ '9[:!%:_ e

Warna batang yang: :ﬁiﬁﬂm'
ditemukan pada kedua lokasi identifikasi-
adalah  hijau, hijau  keynguan, - fifjau’
kecoklatan, dan ungu. Wama- hijau
keunguan merupakan warna bataifg dominan -
dengan persentase 51%, selanjutnya secara
berturut-turut diikuti oleh warna ungu, hijau,
dan hijan kecoklatan dengan persentase
masing-masing  29%, 18%, dan 2%.
Sementara diameter batang = 0,6 cm yang
merupakan  diameter  tertinggi  hanya
ditemukan tiga aksesi atau 7% dari total
aksesi yang diamati. Sedangkan jumlah
aksesi terbanyak ditemukan pada diameter
sedang (0,3cm-0,5cm) yaitu 34 aksesi atau
B1%.
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Tabel 3. Karakteristik Morfologi Batang 42 Aksesi Gembili di Papua Tahun 2009,

Karakieristik Morfologi Jumlah Aksesi Contoh Aksesi Persentase
Vigor batang :
3 Rendah (Lew) & JP1L, JPO3, ME25, MK 26 13
3 Sedang (fnrermediare) [ MEILMELSIPOTIPLO g -,
T Tingai (Hight) : 20 MEDIMEO9ME24 1PN 47
Arah putaran batang s
I Memanjat ke kit { Clockwise) 38 MEOTMEOL P IP2 a0
2 Memanjat ke kanan (Anticlobwise) 4 MK 18.MK23,1P07,1P11 g« "
Warna batang
1 Hijau g MEOZMELEIPO3 P07 l
2 Hijau keunguan 21 MK01,MK02,MK09,1P10 Sk it
3 Hijau kecoklatan I MK03 L
4 Coklat tua - S
3 Ungu 12 MEIOMETLME12,JP12 g1 I
99 Lainnva) - i
Diameter batang .
1 <2em 5 MK11,MKI12MK27,MK26 T
20,3-0.5cm 34 MEOOMEIOME T4 ME LS .
3 z(hGem 3 MED3 IPO5, P0G 7
Panjang internode
| =7cm 2 JPO3 1P 2 3
2 8-1lcm 24 MEO3I MK 12 JP09 JPLO 57
3 =12em 16 MEOTMEO2MEOS MK 18 38
Bentuk batang
| Persegi empat {Sgneire) 2 MK1IMKI1T 3
2 Segi empat bersudut (Oradrangnlar) g MEO3 ME04,ME22,1P035 21
3 Segi delapan { Ocragonal) 2 JPILJRI12 5
4 Bundar { Rewnd) 29 ME13.MEL4.JP03.JP04 (4
99 Lainnya <

Jumlah  aksesi yang memiliki Karakteristik morfologi daun

internode terpanjang (=12cm) terdiri atas
16 aksesi atau 38% dari 42 aksesi yang
diamati, sementara jumlah aksesi vang
memiliki internode sedang (8cm-11cm) dan
pendek (=7cm), secara berturut-turut terdiri
atas 24 dan 2 aksesi, dengan persentase
masing-masing adalah 57% dan 3%. Bentuk
batang dominan yang ditemukan adalah
bundar (round) yang terdiri atas 29 aksesi
(69%), selanjutnya secara berturut-turut
diikuti  bentuk segi empat  bersudut
(Quadrangular), segi empat (sguare), dan
segi delapan (octagonal) dengan persentase
masing-masing 21%, 5%, dan 5% (Tabel 3).
Secara umum karakteristik batang disajikan
pada Tabel Campiran 1.
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Karakteristik morfologi daun antara
aksesi yang berasal dari Jayapura dan
Merauke pada Tabel 2, menunjukkan bahwa
di Merauke ditemukan aksesi yang memiliki
warna daun ungu, sementara di Jayapura
ditemukan adanya aksesi vang memiliki
warna daun kekuningan. Bentuk daun di
Merauke lebih  beragam dibandingkan
dengan di Jayapura. Terdapat tiga bentuk
daun yang umum dijumpai di Merauke
yaitu:  bentuk daun jantung (cordate),
jantung memanjang (cordate long), dan anak
panah  memanjang  (sagitate  long).
Sementara di Jayapura hanya dua jenis yaitu
bentuk daun jantung (cordate) dan anak
panah memanjang (sagitate long),



Berdasarkan  pada  Tabel 4,
menujukkan bahwa karakteristik morfologi
daun cukup beragam diantara ke 42 aksesi
tanaman. Warna daun hijau tua merupakan
warna  daun  terbanyak yang diperoleh
diantara aksesi yaitu 22 . akses (53%),
kemudian diikuti oleh warna daun hijau
muda dengan jumlah aksesi 18 (43%).
Sementara aksesi yang memiliki warna daun
kekuningan dan hijau keunguan masing-
masing hanya diperoleh satu aksesi.

Warna tulang daun atas dominan
adalah  warmma hijau vang terdiri atas
40 aksesi, sementara warna kekuningan dan
ungu muda masing-masing hanya satu
aksesi. Demikian pula pada warna tulang
daun bawah yang dominan adalah hijau
yang terdiri atas 26 aksesi, kemudian secara
berturut-turut diikuti oleh wama kekun ingan
dan ungu muda, dengan jumlah aksesi
masing-masing 14 aksesi dan 2 aksesi.

Bentuk  daun  yang  menyerupai
Jantung (cordate) merupakan bentuk yang
terbanyak ditemukan, yaitu 23 aksesi (55%),
kemudian diikuti secara berturut-turut oleh
bentuk  daun anak panah memanjang
(sagitate long) 11 aksesi (26%), Jantung
melebar (cordate broad) 6 aksesi ( 14%), dan
anak panah melchar (sagitate  broad)
2 aksesi. Sedangkan bentuk ujung daun yang
ditemukan hanya dua bentuk vaitu tumpul
(obtuse) dan runcing (acute). Bentuk ujung
daun runcing merupakan bentuk yang paling
banyak  ditemukan vyaitu 37 aksesi.

sementara bentuk ujung daun tumpul hartya
5 aksesi. :

Salah satu karakteristik perbeda
antara satu aksesi dengan aksesi lainnya’
adalah jarak antar lobe daun® (Gambar i
Jarak antar lobe daun denggn ukuran sedang
(intermediate) diperoleh - aksesi mrba'nyﬂk.
yaitu 32 aksesi dengan persentase 76%.
Sedangkan jarak antar lobe yarig tidak dapat
di ukur (not measurable distance) dan jarak =
antar lobe yang sangat lebar ( very distaitee).
masing-masing 6 aksesi dan 4 aksesi,
Sementara jumlah aksesi yang  memiliki
panjang petiole 6 cm - 9 cin adalah
20 aksesi atau 48%. namun tidak jauh
berbeda dengan panjang petiole > 10 em
dengan 19 aksesi atau 45%. Sedangkan pada
panjang petiole < 5 em diperoleh hanya tiga
aksesi atau 14%,

Warna petiole pada setiap aksesi
cukup beragam, namun warna petiole yang
paling dominan adalah warna hijau yaitu
I8 aksesi atau 43 % dari total unit
pengamatan. Selanjutnya diikuti oleh warna
petiole hijau kecoklatan, semua hijau namun
kedua ujungnya ungu, dan ungu dengan
Jumlah aksesi masing-masing 8 aksesi.
5 aksesi, dan 4 aksesi. Sementara warna
petiole semua hijau pangkal ungu, semua
hijau pertemuan urat daun ungu, dan semua
hijau  keunguan pangkal gy, trnsiig:
masing 2 aksesi. Secara umum karakteristik
batang disajikan pada Tabel Lampiran 2.
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PEMBAHASAN

Wilayah penyebaran beberapa aksesi
gembili  di  Papua terdapat pada dua
kabupaten, yaitu Merauke dan Jayapura.
Jenis aksesi terbanvak diperoleh di Merauke,
yvaitu 30 aksesi sementara di Jayapura
ditemukan 12  aksesi. Aksesi gembili
terbanyak ditemukan di Merauke Kkarena
Merauke berbatasan langsung dengan Papua
New Guinea. Papua New Guinea merupakan
salah satu negara yang memiliki keragaman
gembili cukup tinggi, sehingga
penyebarannya aksesi gembili ke wilayah-
wilayah perbatasan khususnya Merauke
cukup cepat. Selain itu juga aktivitas sosial
budaya masyarakat vang tinggal

diperbatasan kedua negara terschut relatif

sama sehingga memudahkan penyebaran
gembili masuk ke wilayah perbatasan
Indonesia.

Faktor lain vang menyebabkan
penyebaran beberapa aksesi gembili di
Merauke adalah faktor lingkungan seperti
kesuburan tanah dan temperatur, dimana
kondisi lingkungan pada kedua wilayah
tersebut relatif sama. Motzkin er af,, (1999)
dan Bellemare er al, (2005) menyatakan
hahwa faktor lingkungan khususnva faktor
edapik  seperti  kesuburan tanah dan
kelembaban  mempengaruhi  penyebaran
beberapa spesies tanaman pada suatu daerah.
Pada tanah-tanah yang lembab (mesic site)
tingkat keragaman spesies relatif lebih tinggi
dibandingkan pada tanah-tanah kering atau
xeric site (Searcy, 2003).

Secara umum keadaan mortologi
batang antara aksesi vang berasal dari
Jayapura dan Merauke relatif sama, kecuali
pada warna batang, diameter batang,
panjang internode, dan bentuk batang sedikit
mengalami perbedaan. Perbedaan-perbedaan
diameter batang dan panjang internode pada
kedua ‘wilayah tersébut adalah merupakan
respon lanaman terhadap kondisi
agrockosistem setempat.

Sejumlah organ tanaman seperti
daun, batang dan akar dapat memberi respon
yang bervariasi terhadap berbagai variasi
perubahan lingkungan seperti panjang hari,;
kualitas dan kuantitas cahaya serta status -
hara tanah (Lam dan Meisel, 1999), “tekstur
tanah, topograpi, hujan dan angin {H’irlu.r
dan Beckford, 2007). serangan hdﬂ]d dan
penyakit (Maina, 2008). Selanjutnya Li..mer
(1999) dan Raven ef al., (2005} mEﬂ}*aIaLuu
bahwa faktor lingkungan vyang hql]‘l}-dlxl
mempengaruhi aktivitas fisiologis tanamman -,
selama poroses pcmlmhul‘;ﬁn_ . dan .
perkembangan suhu dan fotoperiode. | e

Lokasi penanaman . gembili *di
Jayapura berada pada posisi’ lintang
2°36'25,267 5 140°37°37.357E, sementara di
Merauke berada pada posisi lintang
8°26'59,07"S 140°49°09,54"E. Pertumbuhan
gembili di Jayapura relatif tidak terpengaruh
dengan efek fotoperiodisme dibandingkan
dengan di Merauke karena berada pada
posisi lintang rendah atau mendekati garis
khatulistiwa.

Pada setiap aksesi yang mempunyai
petiole hijau dan kedua ujungnya ungu,
hijau pangkal ungu, dan hijau pertemuan
urat daun, cenderung  memiliki batang
bersegi empat dan juga memiliki umbi dan
kulit umbi warna ungu sampai keunguan.
Terdapat 16 aksesi vang memiliki salah satu
karakteristik warna ungu pada petiole
memperlihatkan bahwa batangnya bersegi
empat dan hanva satu aksesi yang memiliki
bentuk batang bundar (round). Pada aksesi
vang memiliki batang bersegi empat atau
lebih pada umumnya vigor tanamannya juga
tinggi dan memiliki bentuk daun anak panah
memanjang (Sagitate long). Tanaman yang
memiliki  vigor tinggi sangat potensial
menghasilkan umbi yang tinggi.

Pada aksesi yang memiliki batang
berduri  umumnya  batangnya  bulat,
sementara  bentuk batang berseei  tidak
ditemukan adanya duri. Khusus bagi
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masyarakat asli yang tinggal di wilayah Sota
Merauke, umumnya mengkonsumsi gembili
yang berasal dari umbi yang batangnya
berduri antara lain Keplan, Thai, dan
Ntokre.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan dapat diketahui bahwa
aksesi gembili yang diperoleh di Jayapura
dan Merauke masing-masing 12 dan
30 aksesi, dengan sifat morfologi yang
beragam. Bentuk batang dominan adalah
bundar (rownd) 29 aksesi kemudian segi
empat bersudut (Quadrangular) 9 aksesi.
Sedangkan bentuk batang persegi empat
(square) dan segi delapan (Octagonal),
masing-masing 2 aksesi dan arah putaran
batang umumnya memanjat ke kiri
(Clockwise). Pada aksesi yang memiliki
batang bersegi empat atau lebih cenderung
memiliki vigor tanaman yang lebih tinggi
dibandingkan dengan aksesi berbatang bulat.

Bentuk daun dominan adalah jantung
(Cordate) 23 aksesi, anak panah memanjang
(Sagitate  long) 11 aksesi, jantung
memanjang (Cordate long) 6 aksesi, dan
anak panah melebar (Sagitate broad)
2 aksesi. Warna petiole dominan adalah
hijau dan hijau kecoklatan dengan jumlah
aksesi masing-masing 18 dan 8 aksesi.
Sementara warna petiole semua hijau kedua
ujung ungu 5 aksesi. Jarak antar lobe
umumnya sedang dan hanya 6 aksesi yang
memiliki jarak antar lobe yang tidak dapat
divkur (nor measurable distance).
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Tabel Lampiran 1. Karakteristik Batang 42 Aksesi Gembili di Papua.

No KODE . NAMA VIGOR TOTARAN'  TINGGI WARNA DI;T;%E}R IJ:&%ESSE BENTUK -
ARSES] LOKAL 3 BATANG BATANG BATANG BATANG
(CM) (CA) ) s
1 MRKOI MNokre 7 | 2 2 0.3 17 o 8
2 MKO2  Sant 7 | 2 | 0.4 16 r T
3 MKO3  Perket ungu 7 1 2 2 0,5 1 -
4 MKD4  Perker putih 7 | 2 2 0.6 12" T 2.
5 MKDS  Nsowar 7 1 2 3 0.3 16 -3¢
Mjall ; e
6 MEKO6  (Merh) 7 1 z 5 0.3 |5 ik ’
7 MKOT  MNai Barat 7 1 z 3 03 [2 I
8 MKOS Msorung 5 1 Fi 2 0.3 14 " i Ve
Yanggandur e T
8 MEO9 Saluken 7 | 2 2 0.3 14 i v
10 MEI0  Mpre-mpre 7 I 2 5 0.3 1z Byt 2
11 MKIl  Keta 5 1 2 5 0.2 0
12 MKI2Z  Thai 5 I 2 5 02 9 < 4y
Msoring ¢
13 MKI3 Sota 7 | 2 5 0.5 I 4
14 MKI14  Tupunggilin 5 I 2 2 0.3 13 4
15 MKIS Yawal Porei 3 L 2 2 0.3 Il 4
16 MKI6  Serkui 3 I 2 5 0.3 I3 4
17 MKI7T Keka 5 1 2 2 03 9 4
I8 MEKI1SE Meonun i 2 2 I 0.5 14 2
19 MKI9 Plawa thai 5 1 'y 2 0:2 g 4
20 ME20  Kepplam 7 1 2 1 03 |2 4
21 ME21 Pak 5 1 2 3 0.3 I 4
22 MEZ2 Kei ) 1 2 2 0.3 12 2
23 MK23  Temnkam 3 2 2 2 0.5 16 4
X ME2Z4 Nsall 7 | 2 2 03 13 4
15 MK25  Mperinsaram i 1 Z 5 0.3 13 4
26 MEZ6  Nkiou 3 1 2 2 0.2 10 4
27 MK2T  Pint-Ping 3 | 2 2 0.z 9 4
28 MEK2ZE Wama 5 I 2 2 0.3 12 4
29 MK2ZY  Neeru 3 | 2 2 0.3 @ 4
i ME30  Ponai T I 2 2 0.5 14 4
il Irol Fara Lepa 7 I 2 2 04 11 4
32 M2 Fara Habho 5 | 2 5 0.5 10 4
33 IP03 Fam Ambon k] I 2 | 0.3 i 4
Mo IPo4 Weh Fam 3 I 2 2 0.4 i 4
S| 1) Ampas Putih T | 2 | 0.3 1] 2
Ampis
36 JPDG Merah T | 2 2 0.5 1 2
37 IP07 Walle 3 2 2 1 0.5 Il 2
i85 JPOR Ehleuw 7 I 2 I 0.5 1] 2
R | 813 Yu 7 I 2 I 0.4 9 2
40 - JPLD Khwamon 3 1 2 2 .5 [ 2
41 JPIL «  Arreli 3 2 2 5 0.5 Il 3
42 IPI2 Anurp 3 1 2 5 0.2 4] 3
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Tabel Lampiran 2. Karakteristik Daun 42 Aksesi Gembili di Papua.

no KODE — NAMA  WARNA .]-[_-_I_ﬁ_'::-ghnﬁ:“;w BENTUK DAUN  JARAK PARIATIG waRrNA
AKSES LOEAL DAL — = LOBE ¢ PETIOL”
ATAS  BAWAH PANGKAL UJUNG e e
| MKDI Miokre 2 Pl | 2 2 7 mnm - 7
2 OMED2  Sant 2 2 2 z ) 3 . 7
3 MKO3  Perket ungu i 2 | 5 2 3 8 3
4 MK IPerket putih 3 2 I 5 2 3 4 . =L
5 MKD5 Msowar 2 2 2 3 | 3 LI ) T
Mjall . #ie
6 MEK06  (Mewah) 2 2 2 3 2 3 10 B0,
7 MKO7  NaiBarat 3 2 2 2 2 5 9 i
§ MKOS  Nsorung 3 2 2 2 2 3 L i
Y anggandur P
9 MEKOY9 Saluken 4 2 3 2 2 5 12 8-
10 MKI0  Mpre-mpre 3 2 2 2 2 3 9 A
11 MKII Keta 2 2 2 2 2 3 10 g
12 MKI2Z  Thai 2 2 | 2 2 5 w9,
Msorung "
13 MEI3 Sola 3 2 I 3 2 | 1] 9
14 MKL4 Tupunggilin 3 2 Z 3 I | 9 4
13 MK15 Yawal Porei 3 2 2 2 2 L] 10 q
I MKIG Serk 3 2 2 2 2 5 11 9,
17 MKI7 Keka 2 2 2 3 2 5 8 I
18 MKI1E Npgaunta k! r) I 2 F ] 8 q
19 MKI9 Plawa thai 2 2 | 2 2 H 7 7
20 ME20 Kepplam 3 2 2 2 2 ] 8] 7
2 ME21 Pak 3 2 I 2 2 ] 14 b
22 ME22 Kei 2 2 2 T 2 9 11 7
27 MK23 Temnkam 3 2 2 2 2 I 15 3
24 MK24 Msall 2 2 I 2 2 3 ] 7
25 MK25 Mperinsaram 3 2 I 2 2 5 1] 8
26 MEKZ6 Mkiau 2 2 = 3 2 3 7 L
27 MEK2T Pint-Pint 2 T I 2 2 5 Q 9
28 MK23 Wana 2 2 2 3 2 5 8 7
29 ME29 Meemn 3 2 2 2 2 3 3 7
3 MESD Ponai 2 2 2 T 3 9 7 T
I Fara Lepa 2 2 3 2 2 | 9 -+
32 JPR Fara Habha g 2 2 2 2 I 7 4
33 JP03 Fam Ambaon E 2 I 2 2 3 8 5
34 P04 Weh Fam 1 l I 2 2 i 5 T
35 IPO5 Ampas Putih 3 2 2 3 2 1 10 i
Ampas
3o IPO6 Merah 3 2 2 ¥ 2 3 11 3
37 JPO7 Walle 3 2 2 5 2 3 9 3
38 JPO8 Khleww 2 2 2 5 2 3 g 7
9 Jro9 Yu 3 2 1 5 2 3 9 3
40 IP10 K hwamaon ) 2 2 3 2 3 T 7
41 IRl Arreli 2 2 2 5 2 T 7 T
42 JPI2 Anura k] 2 2 5 2 ] 5 7
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